PROSEDUR PELAKSANAAN PRESENTASI REFERAT DOKTER MUDA STASE
ILMU KEDOKTERAN FORENSIK DAN MEDIKOLEGAL

NO.
DOKUMEN NO. REVISI HALAMAN
H.S. SAMSOERI MERTOJOSO | 2399/VI/2026/Rumkit 0 112
Ditetapkan,
Tgl. Terbit KARUMKIT BHAY.H.S SAMSOERI MERTOJOSO
SPO 08/06/2026

Ditandatangani secara elektronik oleh:

dr. BAYU DHARMA SHANTI, SP.PD., K-GH, FINASIM
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 75081283

Referat adalah kegiatan presentasi ilmiah berdasarkan telaah pustaka yang
PENGERTIAN disusun secara sistematis oleh dokter muda mengenai topik tertentu di bidang
kedokteran forensik dan medikolegal.

1. Meningkatkan kemampuan dokter muda dalam mencari, menganalisis, dan
menyajikan literatur ilmiah terkini di bidang kedokteran forensik dan
medikolegal.

TUJUAN 2. Melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi ilmiah, dan diskusi akademik.

3. Mengevaluasi pemahaman dokter muda terhadap topik forensik dan
medikolegal yang relevan dengan praktik kedokteran.

1. Panduan Pelaksanaan Praktek Peserta didik profesi Dokter Stase Forensik
Tahun 2026

2. Surat Edaran Karumkit Bhayangkara H.S. Samsoeri Mertojoso Nomor

KEBIJAKAN :SE/8/111/2025 tanggal 3 Maret 2025 tentang Perubahan Atas Surat Edaran

Kepala Rumah Sakit Bhayangkara H.S. Samsoeri Mertojoso Nomor:
SE/4/V[2024 tentang review, penambahan, dan penataan Standar Prosedur
Operasional (SPO) Rumah Sakit Bhayangkara H.S. Samsoeri Mertojoso
Surabaya.

1. Penentuan Topik
a. Topik referat ditentukan oleh dosen pembimbing atau dipilih oleh dokter

muda dengan persetujuan pembimbing.

b. Topik harus sesuai dengan capaian pembelajaran stase.
c. Topik ditetapkan minimal 7 hari sebelum jadwal presentasi.

2. Penyusunan Referat
a. Referat disusun berdasarkan sumber ilmiah terbaru (minimal 5 tahun

terakhir).
PROSEDUR b. Referensi berasal dari jurnal ilmiah, buku ajar, pedoman profesi, atau

regulasi yang berlaku.
c. Sistematika referat meliputi:
1) Halaman judul
2) Pendahuluan
Tinjauan pustaka
Pembahasan
Kesimpulan
Daftar pustaka
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3. Persiapan Presentasi :

a. Dokter muda menyiapkan media presentasi (PowerPoint).
b. File presentasi dikumpulkan kepada pembimbing paling lambat 1 hari
sebelum presentasi.
c. Durasi presentasi:
1. Presentasi: 15-20 menit
2. Diskusi dan tanya jawab: 10-15 menit
Pelaksanaan Presentasi
a. Moderator membuka kegiatan.
b. Presenter memperkenalkan topik dan tujuan pembelajaran.
c. Presentasi dilakukan sesuai waktu yang telah ditentukan.
d. Peserta aktif mengikuti diskusi.
e. Pembimbing memberikan umpan balik dan penguatan materi.

5. Evaluasi Penilaian dilakukan oleh dosen pembimbing berdasarkan:

1) Proses (50%), terdiri dari :
a. Kejujuran (10%)
b. Kerajinan (10%)
c. Tepat waktu (10%)
d. Tanggung jawab (10%)
e. Kreativitas (10%)
2) Penulisan (30%), terdiri dari :
a. Sistematika penulisan (10%)
b. Penggunaan bahasa indonesia yang benar (10%)
c. Relevansijudul dengan isi (10%)
3) Penyajian (20%), terdiri dari :
a. Presentasi (10%)
b. Penguasaan materi (10%)
Kriteria Kelulusan
a. Nilai minimal sesuai standar yang ditetapkan program studi/rumah sakit
pendidikan.
b. Kehadiran wajib 100% pada kegiatan presentasi yang dijadwalkan.
c. Referat harus bebas dari plagiarisme.

UNIT TERKAIT

Kordik
Instalasi Kedoteran Forensik
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